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KONSEP 
DESAIN

PROGRAMING 

Kenaikan 
Air Laut

Sungai 
Lodji

Permukiman
Krapyak 

LATAR 
BELAKANG

FENOMENA

Literatur &
Preseden 

Tinjauan 
Lokasi

ANALISA

Konsep
Resiliensi

Hidup
Bersama Air

Kondisi Alam

- 1400 Rumah Warga Terendam banjir
- Potensi Budaya Lopis Tahunan
- Ada 18 Industri Batik di kawasan ini
- 12.35 Ha Tergenang air rob

- Waterfront City
- Kenaikan muka air laut tiap tahun
- Kerugian akibat banjir rob sekitar 
  50.56 trilyun rupiah

- Penurunan kapasitas sungai 19.33%
- Sebagai sungai penyalur banjir
- Pembuatan tanggul yang lebih tinggi
  sebagai pencegah banjir

- Meningkatkan kapasitas menghadapi
  situasi terburuk
- Beradaptasi pada perubahan situasi
- Memiliki fleksibilitas untuk pulih
  dan upgrade fungsi kembali

- Mengubah paradigma melawan air
- Memberi alternatif lain selain tanggul
- Belajar dari negara yang mengaku
  kalah melawan air

- Jenis tanah aluvial yang mengalami 
   penurunan muka tanah tiap tahun
- Curah hujan relatif banyak
- Daerah yang relatif datar

- Banjir Rob
- Infrastruktur Kawasan Hunian
- Konsep Resilient
- Ruang Industri Batik
- Rumah Vernakular 
  Kutai Sungai Mahakam
- Floating Homes ‘de Gouden Kust’
- Jellyfish Barge

ADAPTASI
- Level ketinggian rumah yang dapat di sesuaikan
  dengan tinggi banjir rob.

- Struktur kolom dan balok modular yang adjustable.

- Tatanan massa bangunan memberi ruang untuk air.

- Aksesblitas jalannya yang ketinggiannya merespon 
air rob. 

MITIGASI
- Fasilitas balai kesehatan dalam permukiman.

- Ruang fleksibel untuk evakuasi selama banjir.

- Kebun hidroponik jadi sumber makanan darurat.

- Penyediaan dan pengelolaan  sumber air bersih 
mandiri.

INOVASI
- Penggunaan struktur dan material apung yang 

mudah didapatkan

- Struktur bangunan knoch down & ringan

- Sistem  pengolahan sanitasi dan limbah yang aman 
dengan kolam wet land

- RTH adaptif banjir

Site di Pekalongan Utara, 
Kelurahan Krapyak Lor. 

Berada di tepi Sungai Lodji.
Luas kawasan site 1.59 Ha. 

Terdapat sekitar 99 unit rumah.

- Pekalongan Sebagai waterfront city

-Pe rmuk iman k rapyak  sebaga i 
kampung budaya bertahan hidup 
dengan perubahan kondisi alam.

-Sunga i  lod j i  t empat  in te raks i 
kehidupan manusia dan alam.
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KERANGKA BERPIKIR
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PENDAHULUAN
METODE

RUMUSAN
MASALAH

LATAR 
BELAKANG

TUJUAN FENOMENA
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LATAR BELAKANG
Krapyak merupakan kawasan tepi air (waterfront) dekat  sungai 
loji  berada pada pekalongan utara, merupakan  kawasan 
strategis tempat produksi batik jelamprang dan tempat diakannya 
festival lupisan setiap syawalan yang menjadi daya tarik kampung 
ini. Namun banjir rob sering merendam dan menggangu aktifitas 
warga di dalamnya, jenis hunian dan infrastuktur yang tidak 
merespon kondisi perubahan iklim akhirnya menyebabkan 
banyak rumah tidak dapat dihuni saat banjir dan menyebabkan 
banyak kerugian pada masyarakat setempat.

Bagaimana cara krapyak merespon banjir rob?

18-59 
cm

0,44 
cm

Pada Tahun 2100

Rata-rata/Tahun

Menurut IPCC,2007

Kenaikan 
Air Laut dunia

Luas Tergenang

Banjir Rob
di Pekalongan

Rata-rata/Tahun
Data BPPT

30 
cm

Penurunan
Muka Tanah

Total Kerugian 

50.56 
Trilyun Rupiah

4281
hektar

133
cm

Tinggi Banjir

Fenomena kenaikan air laut terhadap peakalongan

Warga menimbun lantai 
rumah menggunakan 
tanah urug agar rumah 
semakin tinggi.

a

Pemerintah membuatkan 
tanggul & perbaikan 
draninase yang untuk 
mencegah banjir dari 
s u n g a i  m a s u k  k e 
permukiman.

b

Peninggian akses jalan 
u m u m  a g a r  a k s e s 
kendaraan tetap lancar 
selama banjir.

c

Kondisi sungai lodji terhadap permukiman krapyak

Tercemar
Limbah 

Penyalur 
Banjir  

Pemanfaatan
Sungai

Sejak 1933
kapasitas sungai
menurun 19.33%

Membuat tanggul
untuk menahan 
banjir meluap

Tanggul membuat
air sulit kembali 

ke sungai

Kadar BOD 5,23 Mg/l
dan COD 54,72 Mg/l  

Tidak dapat
dikomsumsi 
jangka lama

Intrusi air laut 
& rob membuat
air bersih susah

Akibat perkembangan 
limbah industri 
& pedaganan

Sistem sanitasi  yang buruk berpotensi besar 
memunculkan berbagai penyakit di lingkungan 
masyarakat yang bermukim di sekitar kali lodji. 

Rumah yang tengelam 
akibat peninggian jalan 

Peninggian lantai rumah
untuk mencegah banjir

Bagaimana dampak rob terhadap kampung krapyak?

Luas  
24 Ha

1801Unit 
Bangunan

Terdapat 
1934 KK

1400 Rumah
Terendam 

Seluas
12.34 Ha Banjir Rob

di Krapyak  
Permukiman

Krapyak

215 warga
mengunsi

Respon 

18 Industri
Batik 

Festival
Lupisan

TUJUAN

Membuat rancangan prototype ruang hunian di 
kawasan krapyak yang dapat beradaptasi dengan banjir 
rob secara infrastruktur dengan menggunakan prinsip 
inovasi, mitigasi, dan adaptasi dari konsep resilient. 

Konsep 
Resilient

INOVASI

ADAPTASI

MITIGASI

RUMUSAN MASALAH

Hunian pada kawasan krapyak di pekalongan mempunyai 
masalah dalam merespon dan beradaptasi dengan banjir 
rob dari sungai loji sehingga mengakibatkan infrastruktur 
menjadi buruk dan berdampak pada kehidupan warganya.

METODE

1. Data Primer :
 a. Wawancara
 b. Observasi
 c. Dokumentasi

2. Data Sekunder 
 a. RTRW Kota Pekalongan
 b. RPJMD Kota Pekalongan 
 c. Dokumen KOTAKU
 d. Literatur Buku, Internet 

3 Sungai Lodji

Kondisi 
Sebelum Hujan

Kondisi 
Setelah Hujan

Alur masuknya air rob

Area yang terkena dampak kenaikan air laut
1 Kenaikan Air Laut

Normal

Banjir

Peninggian

Tanggul

Banjir

Peninggian

2 Permukiman Krapyak 

PROTOTYPE HUNIAN ADAPTIF TERHADAP ROB DI SUNGAI LODJI KOTA PEKALONGAN 

PENDAHULUAN

03

Limbah cair 
di Saluran drainase 

Sungai Lo
dji 

- Kadar BOD mencapai 5,23 Mg/l (normal 2 Mg/l)
- Kadar COD mencapai 54,72 Mg/l. (normal 10 Mg/l)  

Kondisi Air Sungai Lodji

Lokasi Site Kampung Krapyak

©UKDW
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KONSEP
UTILITASSTRUKTUR MATERIALZONASI

GUBAHAN
MASSA
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Konsep Utama

ADAPTASI

Level rumah terhadap tanah menyesuaikan kondisi tinggi banjir rob.

Struktur kolom dan balok modular yang adjustable

Tatanan massa bangunan tersedia ruang untuk air berkumpul

Aksebilitas sirkulasi kendaraan juga memiliki ketinggian yang dapat 
disesuaikan dengan ketinggian air rob.

1

2

3

4

MITIGASI

Fasilitas kesehatan untuk menjada kondisi para warga permukiman 
selama banjir

Ruang kumpul untuk evakuasi selama banjir yang tinggi saat bencana 
datang, gedung tangguh bencana

Kebun hidroponik sebagai sumber produksi makanan darurat yang 
dapat mengapung saat banjir

Penyediaan air bersih mandiri dengan memanfaatkan air laut dan 
panas matahari

INOVASI

Struktur menggunakan pipa paralon, galon bekas, sebagai konstruksi 
bawah agar dapat mengapung

Material dinding, lantai, dan atap yang dapat knock down dan ringan, 
sehingga tidak memberikan beban terlalu tinggi

Pengolahan limbah industri rumah tangga secara biofilter 
memanfaatkan kolam wet land

RTH yang dapat beradaptasi dengan banjir, dan menyaring polusi dari 
air sungai

1

2

3

4

Kompilasi Analisa & Programing

Gedung serba guna

Balai Pegobatan

Parkiran Komunal

Warung

Hunian 

Taman
Wet Land

Kolam 
Wet Land

Kebun
Hidroponik

Jalan adaptif 
banjir

Sumur 
resapan

Balai
kesehatan

Gedung
Serba guna

Jalan adaptif 
banjir utama

Parkir
Komunal

Pos Keamanan

Area Publik

Area Semi Publik

Area Private

Taman Wet Land

Kebun Hidroponik

Ruang Batik

Kolam Wet Land

Pos Keamanan 

0 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 12.000 14.000 15.590 m2 0 2.000 4.000 6.000

Kebun Hidroponik

Ruang Batik

Pos Keamanan 

Warung

Hunian 

Taman Wet Land

Kolam Wet Land

Parkiran Komunal

Gedung serba guna

1

2

3

4

KONSEPKONSEP

PROTOTYPE HUNIAN ADAPTIF TERHADAP ROB DI SUNGAI LODJI KOTA PEKALONGAN 
37

©UKDW



Sirkulasi

Struktur & Material

Struktur Kolom & Balok Kayu

Struktur Kolom & Pelampung

Pondasi Pelampung 
Pipa PVC diameter 60cm

Pondasi beton & Stuktur kolom kayu  

3

54

4

Motif Jlamprang Lampu Jalanan Pagar pembatas GapuraKonsepPola

Street Furniture

1

2

1 WPC Panel

2 Pipa PVC

6 M

Atap baja ringan Dinding bambu2 3 Kolom & Balok kayu 4 Pipa PVC diameter 60 cm

Konsep Struktur Hunian

1

2

3

4

5

6 M

2.5 M

Konsep Struktur Sirkulasi

Kondisi belum banjir

Kondisi saat banjir

Detail struktur

Kolom & balok struktur Struktur apung 

Modul sirkulasi 6x3m

6 M
3 M

KONSEPKONSEP
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Vegetasi

Hidrant

Skema Saluran Air Hidrant

SUNGAI POMPA
HIDRANT

PILAR
PEMADAM

KEBAKARAN

50M

Keterangan :

 Saluran air hidrant

 Titik hidrant pilar

 Pompa

 Air sungai

Keterangan :

 Listrik utama

 Listrik sekunder

 Titik disribusi

 

Listrik

TRAFO

PLN

PLN TRAFO METERAN
PANEL
INDUK

SUBPANEL
LIGHTING

SUBPANEL
TENAGA

TENAGA

LAMPU
Skema Saluran Listrik PLN 

Skema Saluran Listrik Tenaga Matahari 

PANEL
SURYA

CONTROLER INVERTER BATERAI

Air Bersih
Keterangan :

 Sumur Air hujan

 Aliran utama PDAM

 Aliran sekunder

Skema Saluran Air Bersih

BAK AIR

SUMUR

POMPAPDAM KERAN AIR

Air Kotor

Skema Saluran Air Kotor

SEPTIC TANK
BAK 

KONTROLTOILET WET LAND

DAPUR
BAK KONTROL  

LEMAK

Keterangan :

 Septic tank

 Aliran air kotor

 Aliran air sisa ST

 Wet Land

Zona vegetasi Wet land

Utilitas

Potongan vegetasi Wet land

Konsep Wet land

KONSEPKONSEP
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Iris sp.C. alternifolius Eichhornia sp.
(Eceng Gondok)

Stenotaphrum secundatum
(Rumput Pakan)

Alternanthera philoxeroides
(Kremah air)

Nymphaea
(Teratai)

Vegetasi di tepi air Vegetasi diatas air

Iris Pseudacorus
(Iris Kuning)

Ipomea
(Kangkung)

Pistia stratoites
(Apu-apu)

Phragmites australis
(Perumpung)

Typa domingensis
(Lembang)

Sagittaria
montevidensis

Vegetasi di tepi air

Vegetasi diatas air

39
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